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PEMANFAATAN LIMBAH MAHKOTA NANAS SEBAGAI
KARBON AKTIF DENGAN MENGGUNAKAN
AKTIVATOR H2SO4
(Berta Dwiani Atma, 2015, 40 Halaman, 5 Tabel, 16 Gambar, 4 Lampiran)
Mahkota nenas merupakan limbah yang pemanfaatannya belum maksimal.
Pemanfaatan mahkota nenas sebagai karbon aktif adalah salah satu cara mudah untuk
menambah nilai ekonomis. Mahkota Nenas (Ananas Comosus) memiliki kandungan
selulosa 69,5-71,5 % (Nurabdila Sidik, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui temperatur dan konsentrasi aktivator H2SO4 yang optimum serta untuk
mendapatkan karbon dari limbah mahkota nenas yang memenuhi standar SII-0258-
88.  Pembuatan karbon aktif melalui tiga tahap yaitu tahap dehidrasi, tahap
karbonisasi, dan tahan aktivasi. Pada tahap dehidrasi untuk menghilangkan kadar air
dilakukan mengeringkan mahkota nenas dengan suhu 100oC selama 1 jam. Pada
proses karbonisasi dilakukan pada temperatur 400oC, 450oC, 500oC, 550oC,dan
600oC. Pada tahap aktivasi, memvariasikan konsentrasi aktivator H2SO4 yaitu 0,05M,
0,1M, 0,15M, 0,2M, dan 0,25M dengan perbandingan antara berat adsorben dengan
volume aktivator yaitu 1:5 selama 21 jam. Proses analisa yang dilakukan terhadap
karbon aktif dari mahkota nenas meliputi persen rendemen, kadar air, kadar abu dan
daya serap iodine. Karakteristik karbon aktif yang baik yang memenuhi standar mutu
SII-0258-88 dihasilkan pada temperatur 600oC dengan konsentrasi aktivator H2SO4
0,25M, menghasilkan karbon aktif dengan kadar air 0,1764%, kadar abu 3,9604%,
dan daya serap iodine 1027,971 mg/gr.
Kata kunci : Mahkota nenas, Karbon aktif, Asam Sulfat
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ABSTRACT
THE UTILIZATION OF PINEAPPLE CROWN WASTE AS
ACTIVATED CARBON BY SULFURIC ACID
(Berta Dwiani Atma, 2015, 40 Pages, 5 Tables, 17 Pictures, 4 Enclosures)
Pineapple crown is the waste that is not use maximally. The utilitation of
pineapple crown as active carbon is one of solution to increase it valve. Pineapple
crown has 69,5-71,5% cellulose (Nurabdillah Sidik, 2011). The purpose of this
research is to know the optimum temperature and concentration of activator H2SO4
and also to get active carbon as well as standard of carbon SII-0258-88. There were 3
process of making active carbon such as dehidration, carbonitation, and activation.
Dehidration process will lose some water of pineapple crown with temperature
100oC for an hour. Carbonitation proses with variation of temperature 400oC, 450oC,
500oC, 550oC, and 600oC. Activation process with variation of concentration H2SO4
0,05M, 0,1M, 0,15M, 0,2M, 0,25M with various adsorben weigh and volume of
activator 1:5 for 21 hours. The analysis of this research were rendemen percent, level
of water, level of ash, and iodine adsorption capacity. The caracteristic of good
quality of carbon active carbon that same with SII-0258-88 was temperature process
600oC with the concentration of activator H2SO4 0,25M, the result is active carbon
with level of water 0,1764%, level of ash 3,9604%, and iodine adsorption capacity
1027,971 mg/gr.
Key words: Pineapple Crown,  Active Carbon, Sulfuric Acid
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